BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Terjadinya perkembangan teknolog informasi dan komunikasi (TIK) yang
begitu pesat, menyehabkan informasi menjadi salah satu kebutuhan penting
manusia. Pada era revolusi industri 4.0 seperti pada saat ini, penyebaran TIK melaju
dengan cepat dan memiliki dampak besar bagi manusia sebagai makhluk hidup
yang terus berkembang Fadilla (2020).

Perkembangan TIK yang terjadi, menyebabkan kemajuan pada alat-alat
yang digunakan uniuk menunjang proses komumikasi, yakni laptop, pe, dan
smartphone. Kemudian muncul berbagai macam aplikasi ¢i media sosial
disntoranya, Whatsapp, Instagram, Facebook. Twitter, dan lain-lain. Berbagai
macam aplikasi tersebul hadir dengan fasilitas berupa fitur-fitur menarik. yakni
dapat digunakan untuk bertukar pesan teks, informasi berupa fote, video, S,
melakukan panggilan dan masih banyak lagi puna memudahban perfukaran
mformasi manusia di berbagol penjuri.

Berdasarkan data dari  website Heroleads, Indofesin. mengalami
perkembangan stas penggunaan medis sosial dapat dilibst pada gombar berikut:
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Grafik Presentase Penggunaan Media Sosial

Sumber: Heroleads.asia



Berdasarkan data pada gambar distas, platform yang paling banynk
digunakan ndalah Youtube dengan presentase mencapai 93.8%, kedus adalah
WhatsApp dengan presentase 87.7%, dan pada peringkat ketiga adalah instagram
vakni mencapal presentase 86.6%. Dalam website Heroleads.asia (Foyed. 2021)
mengungkapkan bahwa Berdasarkan laporan tahunan “Digital 2021: Global
Owerview Reports™ yang diterbitkan aleh Hootsuite dan WeAreSocial. Indonesia
termasuk salah satu nngm dengan mhmhqhm: pnmum media sosial tertinggi,
ada 170 juta W‘ﬂ saal: hﬁ:{fﬁ&ﬁ dibanding 2020) yang setara dengan 61.8%

pqlﬁui Indonesia. Selain itu, akses media mal-,}'nng'm:m miasvarakat
ighabiskan u:kmijm’ Hmﬁml setiap hmn;ﬂ...m berada pada posisi
HBH#T negara berdasarkan analisis Hmuuﬂmml

P#tmbangﬂn TIK menyebabkan lahirmya msmmMMnm
melihat m:ma cara orng mencad miormasi, rm'mhuluﬂ:m hﬁmﬂ} ‘dan
memuncultkan istilah masysrakat informasi. Menurut Damanik ["‘ﬂ!ﬁ, IfrtRtion
mwt]r M-Wﬂkat informasi merupakan suatu keadaan dimang mgarakal
mamp mlul. mendistribusi dan Il!l:l.l!lplllaﬂm informasi menjadi
Imﬂ]a.u tlama, untuk menjadi masyarskat yang berkualitas, sebab masyarakat
hidup berdampingan dengan teknologi sehinpgs, diperiukan individu yang
memiliki standar hidup, pola pikir kreatif dalam ‘memanfaatian, dan mengelola
lnfﬂﬂﬁﬁlﬂ tercipta individu yang unggul di ers kompetitif untuk menghadapi
persaingan di ranah internasional.

Hadimya media dalam kehidupan sering disebut dengan media baru atau
mew  media, media baru meropakan kata, istilah vang  digunakan uniuk
mengungkapkan proses pertukaran informasi yvang menghasilkan budaya baru.
Penyampaian informasi yang dilakukan lewat teknologi digital, dahulu informasi
disebarfuaskan menggunakan media cetak seperti koran, majalah dan lain
sebagainya. Alur komunikasi yang terjadi cenderung hanya satu arah saja. karena

masyarakat sebagni pembaca sulit untuk memberikan tanggapan atas informasi
yang ada.



Pergeseran terjadi akibat kebutuhan teknologi yang berbanding terbalik
dibandingkan zaman sebelumnya. ketersediaan medis dahulu dikatakan langka,
aksesnya pun terbotas berbagai faktor, Hal tersebut tentunya dapat memengaruhi
pola komunikasi masyarakal. Berkembangnyn alat komunikasi dan aplikasi pada
era digialisasi, membsws tantangan tersendin  agar masyarakat dupat
memanfaatkan leknologi digital ini secara bijak dalam mempermudah aktivitas
keseharian Entik Anjar (2019).

Semakin hanyak informasi yang diterima. maka semakin besar resiko yang
terjodi, scbab ssal ini Gidak semun mnformasi yang kita terima dapat
mpenmmmg]umhtm hbumm Banyak oknum yang menyebarkan berita

bahong, yung menyebabkan kecemasan, kebingungan hﬂﬁdﬂ{: masyarakal atau
binsa disebut hodks.

Hoaks (hoax) menurut Yovita (2017) dalam dalam artikel *Melawan hoax™”
Kernentrian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia (Kominfo RI), hoaks
merupakan informasi yang direkayasa untuk menutupi informasi }'uné-ﬂqﬁmyn
.inl dmdﬁﬁhn sebagai upaya pemutarbalikan fakta mepggunukn miormasi
yang meyakinkan tetapi tidak dapat diverifikasi kebenarannya.

‘Hoaks (hoax)} merupakan kata yang dlm -ﬁmk- “menunjukan
pemberitsan palsu atau upaya untuk menipu atay mengakali mﬂﬂmu}m untuk
mempercayai sesuatu yang mtﬁglmukan dnhmmu‘ﬁw sosial, zening terjadi

scebook, Twitter, Whatsapp, Blog, dan lain sebags

Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) menemukan 9.546
hoaks vang telah tersebar di berbagai platform media sosial di internet. Data
tersebut terangkum dalam kurun tiga tahun mulai dari bulan Agustus 2018 hingga
awal tahun 2022, terutama pado sant Pandemi Covid-19. Berita bohong tentang
kesehatnn banyak bermunculan, sehingga menvebabkan masyarakat resah, dan
ketakutan Fransisca Christy dalam Tempo.com (07/022022).

Adanya perkembangan tersebui tidak menjamin terbentuknya kesetaraan
pkses dan pemerolehan informasi bagi semus lapisan masyarakat, hal ini



mengakibatkan adanya kesenjangan digital atau sering disebut dengan gap.
Kesenjangan digital adalah sebuah bentuk ketidakmerataan akses dan pemanfaatan
TIK. Fadilla (2020}

Teknologi informasi menjadi hal yang penting dalam menentukan pola
perubahan sosial yang terjadi saat ini. Pergeseran perubahan sosial tersebut terjadi
pula pada perempuan yang selama ini. masih mengalami  ketertinggalan
dibandingkan dengan laki-laki. Kesenjangan dalammengakses teknologi informasi
g terjadi di beberapa negars.di dunia (Suhamanik, 2015).

w:m Mﬂim ‘Movi Kumia, et al., {Eﬁwf} ynug berjudul
Ii"llliih!&w:I Grouge MMM‘L Among Indeamesian, Woman™ terdapat data
penclitian ferhadap perempuian di lima kota di Indénesia, yaitu DK! Jakarta, Dacrah
Tstimewa Yogyakartas, Nangroe Aceh Darussalam, Sulswest Selatany dan Papua.
Namun pada penelitian ini, penclifi fokus pada perempuan di DIY dengan diperoleh
dats. ynkni, perempuan dalam angkatin kerjs berjumlah ST31%, Mﬂm
sebagai by rumah tanggs sebesar 26,65%, tidak bekerja sebanyak 3.31%, dan
berstatus pelajar 11,76%. Dari daty tersebut, tingkat pengguna intemet di
Ynmnklﬁl mencapai lebih dor 70% wang artinya lmmlmggh deangan
pﬂ tahun 2018 dengan berdasarkan kajian yang dﬂmm Lembaga Timu
n#ahwm lmiumsua (LIPT), Yugy_ukuna mmpﬁﬁum satu daerah dengan

asi yang rendah CNN Indonesia (2019).

MWM vetjidul “Noarusi Perempian dan Literasi Digital di Era
Revolusi Industri 4.0° Dedl w-uh}"l.idJ dan Novitn {ml} menyatakan bahwa
perempuan merupakan kelompok yang sungat rentan terpapar hoaks, perempuan
tidak hanva dlpﬂslslkm‘l schagai korban tetapi juga pelake penvebar hoaks.
Penyebaran hoaks yang dilakukan kaum ibe-ibu biasanya adalah jenis hoaks
misinformasi, dengan berlomba-lomba menyebarkan informasi vang diterima
kepada khalsyak tanpa memastikon kebenarannya. Selain itu, banyak perempuan
yang belum faham mengenai kredibilitas sumber media yang mereka temukan
bahkan tidak mengetahui apa itu hoaks. bahayanya, dan segalas macam yang




berhubungan dengannya, dengan demikian pengetahuan mengenan literasi digital
sangat diperiukan.

Perempuan dikatakon sebagai kelompok yang rentan terhadap hoaks karena
dilatar belakang oleh beberapa faktor yaitu pendidikan, ekoromi, dan usia. Dahulu
perempuan mengenyam pendidikan secara terbatas maka kemampuan yang dimiliki
Juga terbatas karena individunya tidak mampu dalam mengimplementasikan
konsep literasi digital, dan tidak tuhummmi&n teknologi. Padahal banyak
perempuan yang justru lebih berkembang daalam berhagai bidang. hingga menjadi
pimpinan. Arfinya tidak semata-mata perempuan mengalami kesenjangan digital,
munakmhm?a s&h@m:ﬁlﬁnﬁpmgnmhl oleh faktor lninnya

Dengan demikian literasi digital penting adanya sebagai dasar masyarakat
dalam mengelola informasi di media sosial. Agar tercipta Innsgnﬂiﬂ]rnng cerdas,
bijak, dan wnggul dalam menghadapi serangan TIK di masa vang akan datang,
sehinggn mismpu bersaing dalam ranah internasional, dan terhindar dar babaya
hﬂuksmwm ol et

Dass Wisma merupakan kelompok masyarakat yang terdir dari ibu-ibu
yang bertetangga dalam satu Rukun Tetangga (RT) berperan sebagai wadah
kegiatan masyamkal yang-dapat membantu keluncasn tiiges-togas pokok program
PKK menurut Bambang Nurdewanto, et al.. (2015 datam Jiernal Studi Manajemen
dan Bisnis.

Dasa Wisma PKK di Dm-l.ul Nﬂ.l[ukm menggunakan Whatsapp Grup
sehagai ruang bersosialisast, dan k@hm organisasi Dasa Wisma.
Namun informasi yang dibagikan seringkali tidak serta merta membahas tentang

kelompok, melainkan hal di luar itu, sehingga resiko tersebarnya hoaks juga
tergolong tingoi. Hal ini dikarenakan perempuan merupakan kelompok yang mudah
terserang hoaks karena seringkali mengabaikan keakuratan berita yang diterima,
sehingga literasi digital perfu diperhatikan untuk memimimalisir merebaknya hoaks
di kelompok Dasa Wisma PKK Dusun Ngipiksan ini.



Dengan dermkian, berdasarkan identifikasi dan fokus penelitian diatas,
peneliti merumuskan masalah “Bagaimana literasl digital pada perempuan di
Whatsapp Grup Kelompok Dasa Wisma PREK di Dusan Nglpiksard T

1.3 Tujuwan Penelltian

Berdasarkan lutar belakang dan rumusan masalah diatas, adapun nijuan dan
penelitian ini adalah “Menganallsis Literasi Digital pada Perempuan di
Whatsapp Grup Dasa Wisma PKK Dusun Ngipiksari”

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikon manfaat baik secam teoritis maupun
praktis kepada pihok yang memerhukan Adapun manfaat yung dart penelitian ini
‘Manfaat Teoritis
8. Hosil penelition ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
berupa fukia bari yong bermanfaat, kemudian nantmya dapat
digunakan sebogai wawasan terknit dengan literasi digital pada
geempuzn.
b. Hasil penelitian imi dapal menjadi referensi pada penelitian
selanjutnya.
& Bagi perempuan yang tercabung dalam kelompok PKK Dasa Wisma
Dusun Ngipiksari, hasil penclitian iné diharapkan dapat menjadi
pengetuhu.u-l-ﬂlhmmﬂmmmmi literasi digital pada
penggunaan Whatsapp Grup terhadap segala bentuk informasi yang
diterima.
b. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
menyelesaikan masalah terkait literasi digital vang ada pada baik

dalam lingkup individu, kelompok masyarakat, dan lain sebagainya
di Whatsapp Grup.



1.5 Sistematika Bab
Penyajian skripsi ini menggunakan sistematika penulisan sebagai berkut:
a) Baglan Utama terdirl darl
BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Menguraiakan tentang hal-ha j’mgmﬂnjaﬂl dasar dari judul yang

fiperoleh berbagai pihak
ok Dasa Wisma PKK
ari. dan pak positif yang diperoleh
nlnspﬂ'nmalahmynng hahas dalam penelitian ini.
|5 Sistematika Bab
Bagian ini berisi tentang sistematika penulisan skripsi untukk
memudahkan peneliti, pembimbing dan penguji dalam memahami isi




BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori

Pada bagian landasan teori yang berisi tentang definisi. konsep
terkait Literasi Digital, Whatsapp Grup, dan Perempuan yang berperan
sebagai objek penelitian ini. Adapun teori vang digunakan peneliti adalah
karya Tzu-Bin Lin et al. (2013} dap Japelidi Kurnia et al, (2018:7- 20)

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, peneliti menguraikan hasil analisis dan bukti-bukti
yang ditemukan dari permasalahan penelitian vang relevan dengan
menggunakan teor, konsep dan metode yang sesuai guna mengkaji
permasalahan diatas,



BABV PENUTUP

menyimpulkan keseluruhan dari data, informasi, metode penelitian, dan lain
sebagainya yang diperoleh dari penelitian pada permasalahan diatas,
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